
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Koperasi 

1. Pengertian Koperasi 

Masalah ekonomi sangat erat hubungannya dengan masyarakat dan 

lingkungan terutama dengan kehidupan kita sehari - hari maupun dunia usaha, 

sehingga hal ini perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah maupun dari 

pihak swasta. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya peran koperasi 

yang mememiliki tempat tersendiri didalam struktur perekenomian. 

Menurut Undang - Undang Republik Indonesia tentang Perkoperasian 

No. 17/2012 Pasal 1: “Koperasi adalah badan hokum yang didirikan oleh orang 

perseorangan atau badan hukum koperasi,dengan pemisahan kekayaan para 

anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi 

dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan 

nilai dan prinsip koperasi.” 

a. Tujuan Koperasi 

Menekankan pada pelayanan terhadap kepentingan anggota, baik 

sebagai produsen maupun konsumen. Kegiatan koperasi akan lebih banyak 

dilakukan kepada anggota dibandingkan dengan pihak luar. Oleh karena itu, 

anggota dalam koperasi, bertindak sebagai pemilik sekaligus pelanggan. 

Tujuan utama Koperasi Indonesia adalah mengembangkan kesejahteraan 



anggota, pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Koperasi 

Indonesia adalah perkumpulan orang - orang, bukan perkumpulan modal 

sehingga laba bukan merupakan ukuran utama kesejahteraan anggota. 

Manfaat yang diterima anggota lebih diutamakan daripada laba. Meskipun 

demikian harus diusahakan agar koperasi tidak menderita rugi. Tujuan ini 

dicapai dengan karya dan jasa yang disumbangkan pada masing - masing 

anggota. Selain itu tujuan utama lainnya adalah mewujudkan masyarakat 

adil makmur material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang – 

Undang Dasar 1945.  Keanggotaan Koperasi Indonesia bersifat sukarela dan 

didasarkan atas kepentingan bersama sebagai pelaku ekonomi. Melalui 

koperasi, para anggota ikut, secara aktif memperbaiki kehidupannya dan 

kehidupan masyarakat melalui karya dan jasa yang disumbangkan. Dalam 

usahanya, koperasi akan lebih. 

b. Fungsi dan Peranan Koperasi 

1. Fungsi 

Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat memiliki peran dan 

fungsi yang sangat penting bagi peningkatan kesejahteraan anggotanya 

khususnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. Diharapkan 

koperasi berperan aktif sesuai peran dan fungsinya dalam upaya 

mempertinggi kualitas hidup masyarakat. Koperasi Indonesia memiliki 

fungsi dan peranan yang sangat penting dalam kegiatan perekonomian 

Indonesia, fungsi dan peran koperasi antara lain sebagai berikut :  



a. Sebagai urat nadi kegiatan perekonomian indonesia.  

Koperasi adalah satu - satu bentuk perusahaan yang dikelola 

secara demokratis. Berdasarkan sifat seperti itu maka koperasi 

diharapkan dapat memainkan peranannya dalam menggalang dan 

memperkokoh perekonomian rakyat.Oleh karena itu koperasi harus 

berusaha sekuat tenaga agar memiliki kinerja usaha yang tangguh dan 

efisien. Sebab hanya dengan cara itulah koperasi dapat menjadikan 

perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatandan ketahanan 

perekonomian nasional. 

b. Sebagai upaya mendemokrasikan sosial ekonomi indonesia. 

Dengan adanya koperasi diharapkan peningkatan ekonomi 

untuk dapat dirasakan semua masyarakat. Kemakmuran masyarakatlah 

yang diutamakan, bukan kemakmuran orang seorang. 

c. Untuk meningkatkan kesejahteraan warga negara indonesia. 

Melalui koperasi rakyat Indonesia bercita cita 

membangunekonomi nasioanalnya yang akan membawa kemakmuran 

serta kesejahteraan. Rakyat Indonesia sudah bertekad bulat untuk 

mewujudkan demokrasi ekonomi, jadi individualisme dan egoisme 

harus dibuang jauh - jauh. 

d. Memperkokoh perekonomian rakyat indonesia dengan jalan 

pembinaan koperasi. Selain diharapkan untuk dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi para anggotanya, koperasi juga diharapkan 



dapat memenuhi  fungsinya sebagai wadah kerja sama ekonomi yang 

mampu meningkatkan kualitas kehidupan manusia dan masyarakat 

pada umumnya. Peningkatan kualitas kehidupan hanya bisa dicapai 

koperasi jika ia dapat mengembangkan kemampuannya dalam 

membangun dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota-

anggotanya serta masyarakat disekitarnya. 

2. Peran Koperasi 

Meningkatkan taraf hidup sederhana masyarakat Indonesia. Memb

angun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosial. Melalui koperasi, potensi dan 

kemampuan ekonomi yangkecil itu dihimpun sebagai satu kesatuan, 

sehingga dapat membentuk kekuatan yang lebih besar. Dengan 

demikian koperasi akan memiliki peluang yang lebih besar 

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial masyarakat 

pada umumnya dan anggota koperasi pada khususnya. 

a. Mengembangkan demokrasi ekonomi di Indonesia. Sebagai salahsatu 

pelaku ekonomi dalam sistem perekonomian Indonesia, koperasi 

mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan perekonomian 

nasional bersama - sama dengan pelaku - pelaku ekonomi lainnya. 

Namun koperasi mempunyai sifat - sifat khusus yang berbeda dari 



sifat bentuk perusahaan lainnya, maka koperasi menempati 

kedudukan yang sangat penting dalam system perekonomian 

Indonesia. Dengan demikian koperasi harus mempunyai kesungguhan 

untuk memiliki usaha yang sehat dan tangguh, sehingga dengan cara 

tersebut koperasi dapat mengemban amanat dengan baik. 

b. Mewujudkan pendapatan masyarakat yang adil dan merata dengan cara 

menyatukan, membina, dan mengembangkan setiap potensi yang ada. 

2. Koperasi Simpan Pinjam 

Badan usaha yang didirikan demi kesejahteraan anggotanya Ada 

beberapa macam koperasi berdasarkan fungsinya, salah satunya adalah koperasi 

simpan pinjam Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang hanya melayani 

penyimpanan dan peminjaman dana dan mengelola dana yang 

diberikan anggota koperasi. 

a. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang hanya Melayani 

penyimpanan dan peminjaman dana dan mengelola dana yang diberikan 

anggota koperasi. 

b. Tujuan Koperasi Simpan Pinjam 

Tujuan utama Koperasi Indonesia adalah mengembangkan kesejahteraan 

anggota, pada khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Koperasi 

Indonesia adalah perkumpulan orang - orang, bukan perkumpulan modal 

sehingga laba bukan merupakan ukuran utama kesejahteraan anggota. 



Manfaat yang diterima anggota lebih diutamakan dari pada laba. Meskipun 

demikian harus diusahakan agar koperasi tidak menderita rugi. Tujuan ini 

dicapai dengan karya dan jasa yang disumbangkan pada masing-masing 

anggota. “Keanggotaan Koperasi Indonesia bersifat sukarela dan didasarkan 

atas kepentingan bersama sebagai pelaku ekonomi. Melalui koperasi, para 

anggota ikut, secara aktif memperbaiki kehidupannya dan kehidupan 

masyarakat melalui karya dan jasayang disumbangkan. Dalam usahanya, 

koperasi akan lebih menekankan pada pelayanan terhadap kepentingan 

anggota, baik sebagai produsen maupun konsumen. Kegiatan koperasi akan 

lebih banyak dilakukan kepada anggota dibandingkan dengan pihak 

luar. Oleh karena itu, anggota dalam koperasi, bertindak  sebagai pemilik  

sekaligus pelanggan. ”(SAK,1996:27.1). Menurut  Undang - Undang Nomor 

25 Tahun 1992 Pasal 3 tujuan koperasi Indonesia adalah “Koperasi bertujuan 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam 

rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”. 

3. Fungsi dan peranan Koperasi Simpan Pinjaman 

a. Fungsi Koperasi Simpan Pinjam 

Koperasi simpan pinjam didirikan untuk memberi kesempatan kepada 

anggotanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan bunga ringan. 

Koperasi simpan pinjam berusaha untuk, “mencegah para anggotanya 



terlibat dalam jeratan kaum lintah darat pada waktu mereka memerlukan 

sejumlah uang dengan jalan menggiatkan tabungan dan mengatur pemberian 

pinjaman uang dengan bunga yang serendah - rendahnya “Koperasi 

simpan pinjam menghimpun dana dari para anggotanya yang 

kemudian menyalurkan kembali dana tersebut kepada para anggotanya.  

Menurut Widiyanti dan Sunindhia, koperasi simpan pinjam memiliki 

tujuan untuk mendidik anggotanya hidup berhemat dan juga menambah 

pengetahuan anggotanya terhadap perkoperasian. Untuk mencapai 

tujuannya, koperasi simpan pinjam harus melaksanakan aturan mengenai 

peran pengurus, pengawas, manajer dan yang paling penting, rapat anggota. 

Pengurus berfungsi sebagai pusat pengambil keputusan tinggi, 

pemberi nasehat dan penjaga berkesinambungannya organisasi dan 

sebagai orang yang dapat dipercaya. Menurut UU no.25 tahun 1992, 

pasal 39, pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadappelaksanaan 

kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi dan menulis laporan koperasi, dan 

berwewenang meneliti catatan yang ada pada koperasi, mendapatkan segala 

keterangan yang diperlukan dan seterusnya. Yang ketiga, manajernya 

koperasi simpan pinjam,seperti manajer di organisasi apapun, harus 

memiliki ketrampilaneksekutif, kepimpinan, jangkauan pandangan jauh ke 

depan danmememukan kompromi dan pandangan berbeda. Akan 

tetapi,untuk mencapai tujuan, rapat anggota harus mempunyai kekuasaan 



tertinggi dalam organisasi koperasi. Hal ini ditetapkan dalam Pasal22 sampai 

Pasal 27 UU No. 25 Tahun 1992. 

b. Peranan Koperasi 

1. Koperasi membantu para anggotanya dalam meningkatkan 

penghasilannya. 

2. Koperasi menciptakan dan memperluas lapangan pekerjaan. 

3. Koperasi menyatukan dan mengembangkan daya usaha orang orang 

baik sebagai pribadi maupun sebagai warga masyarakat. 

4. Koperasi ikut meningkatkan taraf hidup rakyat danmeningkatkan tingkat 

pendidikan rakyat. 

5. Koperasi berperan dalam penyelenggaraan kehidupan ekonomisecara 

demokratis. 

 

B. Kredit 

1. Definisi Kredi 

Sistem keuangan untuk memudahkan pemindahan modal dari pemilik 

kepada pemakai dengan mengharapkan memperoleh keuntungan, kredit 

diberikan berdasarkan kepercayaan orang yang memberikan terhadap 

kecakapan dan kejujuran. Kredit adalah hak untuk menerima pembayaran atau 

kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta, atau pada waktu 

yang akan dating karena penyerahan barang - barang sekarang.  



Pengertian kredit lainnya adalah suatu pemberian prestasi oleh suatu 

pihak kepada pihak lain dan prestasi (jasa) itu akan dikembalikan lagi pada 

jangka waktu tertentu pada masa yang akan datang yang disertai dengan 

kontraprestasi (balas jasa) yang berupa uang. Dari beberapa pengertian diatas 

yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka bisa disimpulkan bahwa 

pengertian kredit adalah penyediaan uang atau pinjaman kepada calon 

peminjam dengan pihak bank dalam hal ini khususnya koperasi, yang 

pelunasannya sesuai dengan jangka waktu yang disepakati beserta dengan 

bunga yang telah ditetapkan oleh pihak bank maupun koperasi. 

2. Jenis - jenis Kredit 

a. Kredit Produktif 

Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau produksi atau 

investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. sebagai 

contohnya kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan 

menghasilkan barang dan kredit pertanian akan menghasilkan produk 

pertanian, kredit pertambangan menghasilkan bahan tambang atau kredit 

industry akan menghasilkan barang industri. 

b. Kredit Konsumtif  

Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam 

kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena 

memang untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha. 



Sebagai contoh kredit untuk perumahan, kredit mobil pribadi, kredit 

perabotan rumah tangga dan kredit konsumtif lainnya. 

c. Kredit Perdagangan 

Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan 

untuk membeli aktivitas perdagangannya seperti untuk membeli barang 

dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang 

dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau agen-agen 

perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit 

ini misalnya kredit ekspor dan impor. Dilihat dari segi jangka waktu 

1. Kredit Jangka Pendek  

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau 

paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal 

kerja. contohnya untuk peternakan, misalnya kredit peternakan ayam atau 

jika untuk pertanian misalnya tanaman padi atau palawija. 

2. Kredit Jangka Menengah 

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun 

dan biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan investasi. sebagai 

contoh kredit untuk pertanian seperti jeruk, atau peternakan kambing. 

3. Kredit Jangka Panjang  

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang. Kredit 

jangka panjang waktu pengembaliannya di atas 3 tahun atau 5 tahun. 

biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan 



karet, kelapa sawit atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti 

kredit perumahan.  

Dilihat dari segi jaminan : 

1. Kredit Dengan Jaminan 

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut 

dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan 

orang. artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi minimal 

senilai jaminan atau untuk kredit tertentu jaminan harus melebihi jumlah 

kredit yang diajukan si calon debitur. 

2. Kredit Tanpa Jaminan  

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang 

tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha, karakter 

serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama berhubungan 

dengan bank atau pihak lain. 

 

3. Tujuan dan Fungsi Kredit 

Pemberian fasilitas kredit memilki beberapa tujuan yang tentunya tidak 

terlepas dari misi perusahaan tersebut diantaranya ialah: 

a. Mencari keuntungan 

Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan, hasil 

keuntungan diperoleh dalam bentuk bunga yang diterima Bank sebagai balas 

jasa. 



b. Membantu usaha nasabah 

Tujuan selanjutnya adalah membentu usaha nasabah yang memerlukan dana, 

baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal kerja, dengan dana 

tersebut maka pihak nasabah akan dapat mengembangkan dan memperluas 

usahanya. 

c. Membantu pemerintah 

Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang, bagi 

pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan, maka semakin baik 

mengingat semakin banyak kredit adanya kucuran dana dalam rangka 

peningkatan pembangunan diberbagai sektor terutama sektor rill. Disamping 

memiliki tujuan, pemberian fasilitas kredit juga memiliki fungsi antara lain: 

1. Untuk meningkatkan daya guna uang 

Adanya kredit dapat meningkat kan daya guna. Uang maksudnya jika 

uang hanya disimpan tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna, 

dengan diberikann kredit, uang tersebut menjadi berguna untuk 

menghasilkan barang dan jasa oleh penerima kredit. 

2. Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke 

wilayah lainnya sehingga, suatu daerah yang kekurangan uang dengan 

memperoleh kredit maka  daerah tersebut akan memperoleh kredit maka 

daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya. 

 



3. Meningkatkan daya guna barang 

Kredit yang diberikan dapat digunakan oleh nasabah untuk mengolah 

barang yang semula tidak betguna menjadi bermanfaat. 

4. Meningkatkan peredaran barang  

Adanya kredit dapat menambah atau memperlancar arus barang dari satu 

wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari 

satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat 

meningkatkan jumlah barang yang beredar. 

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi 

Memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas ekonomi karena 

dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang 

yang diperlukan oleh masyarakat, kredit dapat memebantu mengekspor 

barang dari dalam negeri keluar negeri sehingga dapat meningkatkan 

devisa Negara. 

6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha  

Bagi penerima kredit akan meningkat kan kegairahan berusaha, terkhusus 

bagi nasabah yang memeilki modal pas pasan dengan memperoleh kredit 

dapat memperbesar dan memperluas usahanya. 

7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan  

Semakin banyak kredit yang dislaurkan, maka akan semakin baik 

terutama dalam meningkatkan pendapatan. 

 



8. Untuk meningktakan hubungan internasional 

Dalam hal pinjaman internasional, pemberian kredit oleh Negara lain 

akan meningkatkan kerjasama lainnya, sehingga tercipta perdamaian 

dunia. 

 

4. Analisa Kredit 

Analisis kredit adalah suatu proses yang dimaksudkan untuk 

menganalisis atau menilai suatu permohonan kredit yang diajukan oleh calon 

debitur kredit sehingga dapat memberikan keyakinan kepada pihak bank bahwa 

proyek yang akan dibiayai dengan kredit bank cukup layak (feasible). Dari 

pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa  Analisis kredit adalah suatu proses 

analisis kredit dengan menggunakan pendekatan-pendekatan dan rasio-rasio 

keuangan untuk menentukan kebutuhan kredit yang wajar. Tujuan analisis 

kredit untuk melihat /  menilai suatu usaha atas dasar kelayakan usaha, menilai 

risiko usaha,  bagaimana mengelolanya, dan memberikan kredit atas dasar 

kelayakan  usaha.  

 

5. Prinsip Pemberian Kredit 

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka koperasi harus  merasa yakin 

bahwa kredit yang diberikan harus benar-benar akan kembali. Keyakinan 

tersebut diperoleh dari hasil penelitian kredit sebelum kredit tersebut 

disalurkan. Penelitian kredit oleh koperasi dapat dilakukan dengan berbagai 



cara untuk mendapatkan keyakinan tentang  nasabahnya, seperti melalui 

prosedur penilaian yang benar dan  sungguh-sungguh. Dalam melakukan 

penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaian tetap sama. Biasanya kriteria 

penilaian yang umum harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah 

yang benar benar layak untuk diberikan, dilakukan dengan analisis 5C dan 7P.  

 

6. Prosedur Penyaluran kredit 

Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh koperasi pada umumnya tidak 

jauh berbeda. Perbedaannya terletak pada persyaratan yang ditetapkan dan 

pertimbangan masing-masing. Prosedur pemberian kredit adalah sebagai 

berikut: 

a. Pengajuan berkas-berkas 

Pengajuan proposal kredit hendaklah berisi antara lain:  

1. Latar belakang perusahaan/kelompok usaha;   

2. Maksud dan tujuan  

3. Besarnya kredit dan jangka waktu  

4. Cara pengembalian kredit dan  

5. Jaminan kredit.  

 

 



b. Pemeriksaan berkas-berkas 

Untuk mengetahui apakah berkas pinjaman yang diajukan  sudah lengkap 

sesuai persyaratan dan sudah benar. Jika belum  lengkap atau cukup, maka 

nasabah diminta untuk segera  melengkapinya dan apabila sampai batas 

waktu tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangannya, maka 

permohonan kreditnya dapat dibatalkan.  

c. Wawancara I  

Merupakan penyelidikan kepada calon peminjam dengan  langsung 

berhadapan dengan calon peminjam.  

d. On the Spot  

Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai 

obyek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasilnya 

dicocokkan dengan hasil  wawancara I.  

e. Wawancara II  

Merupakan bagian perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan pada saat 

setelah dilakukan on the spot di lapangan.  

f. Penilaian dan analisis kebutuhan modal 

Dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad  kredit.  

g. Realisasi Kredit  

Diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan 

membuka rekening giro atau tabungan di  bank yang bersangkutan.  

h. Penyaluran/Penarikan  



Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai  realisasi 

dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit. 

i. Penilaian Kredit  

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka bank harus merasa yakin 

bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Merupakan kegiatan 

yang dilakukan dalam rangka menilai kebutuhan kredit yang sebenarnya.  

j. Keputusan Kredit 

Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan 

diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya. 

k. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya  

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit,  maka 

sebelum kredit.  

 

C. Kredit Macet  

1. Pengertian Kredit Macet 

Kredit Macet adalah bad debt yaitu kredit yang  : 

a. Tidak memenuhi kriteria lancar, kredit kurang lancar dan kredit  diragukan 

serta akan berpengaruh terhadap kualitas kolektibilitas  kredit.  

b. Memenuhi kriteria diragukan, tetapi dalam jangka waktu 21 bulan  sejak 

digolongkan diragukan belum ada pelunasan atau usaha penyelamatan kredit 

atau,  



c. Penyelesaiannya telah diserahkan kepada Pengadilan Negeri atau  Badan 

Urusan Piutang Negara (BUPN) atau telah diajukan penggantian ganti rugi 

(baca asas ganti rugi) kepada perusahaan asuransi kredit.  

2. Faktor - faktor Penyebab Terjadinya Kredit Macet  

a. Kreditur terlalu besar memberikan kredit. 

Pemberian kredit yang berlebihan dapat menyebabkan nasabah 

menggunakan uangnya untuk membeli barang-barang yang tidak yang 

kurang bermanfaat atau tidak produktif bagi perusahaannya. Selain itu 

alternatif lain yang akan dilakukan nasabah yang kelebihan kredit yaitu 

menabungnya di kreditur lain, yang tentu saja memperoleh bunga yang lebih 

kecil dari bunga yang harus dibayarnya kepada kreditur pemberi kredit, atau 

bisa saja nasabah tersebut menanamkan kelebihan kredit uang dengan 

membeli barang tetap yang tingkat likuiditasnya rendah, sehingga tidak 

mungkin mampu menutupi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur.  

Ada beberapa kemungkinan yang menyebabkan terjadinya pemberian 

kredit yang berlebihan atau yang disebut juga dengan istilah over lending/ 

over creditering antara lain karena adanya kelalaian petugas dalam kreditur 

dalam menganalisis, atau adanya unsur kesengajaan atau pun dengan adanya 

kerja sama antara petugas (pihak) kreditur dengan nasabahnya.  

b. Nasabah melarikan diri   

Hal ini merupakan kasus yang ekstrim. Dalam kasus ini, nasabah 

langsung meninggalkan alamat tempat tinggal (keberadaannya) secara 



formal, sesudah memperoleh kredit. Bahkan, nasabah bisa saja menghilang 

dari kota atau negara tempat ia memperoleh kredit. Tujuannya agar pihak 

kreditur tidak dapat atau pun kesulitan melacak nasabah tersebut.  

c. Nasabah memalsukan catatan dan pembukuan 

Pemalsuan catatan dan pembukuan, baik itu pada saat pengajuan 

kredit maupun pada selama kredit berjalan, dapat menyebabkan terjadinya 

kasus kredit yang boleh dikatakan mendekati fiktif dimana kreditur terjebak 

dalam kasus penipuan. Catatan dan pembukuan nasabah merupakan sumber 

utama dalam   menganalisis perjalanan bisnis nasabah. Adapun isi dari 

catatan tersebut adalah menerangkan mengenai prospek perusahaan dan 

keadaan usaha nasabah yang bersangkutan. Jika catatan tersebut palsu maka 

si pembaca yaitu pihak kreditur akan dibohongi oleh nasabah. Cepat atau 

lambat catatan ini akan bermuara pada ketidak  beresan  kredit nantinya.   

d. Perusahaan nasabah sulit berkembang 

Kreditur memberikan kredit kepada perusahaan yang sulit 

berkembang. Ukuran suatu kreditur dikatakan sulit berkembang  dapat 

dilihat pada laporan keuangan dimana angka-angka dari tahun  ke tahun 

menunjukkan grafik yang datar, bahkan bisa menurun.  Terutama dapat 

dilihat pada laba perusahaan yang hampir sama setiap tahun Usaha untuk  

menangkal hal  ini, kreditur harus mendidik nasabah berbisnis dengan baik 

dan tepat. 

   



3. Penyelesaian Kredit Macet  

Penyelesaian kredit macet dapat ditempuh dalam dua cara yaitu:   

a. penyelamatan kredit adalah suatu langkah penyelesaian kredit bermasalah 

melalui perundingan kembali antara bank sebagai kreditur dan nasabah 

peminjam sebagai debitur. 

b. Penyelesaian kredit tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

diantaranya adalah  

1. Penjadwalan kembali (rescheduling)   

Perubahan persyaratan kredit yang hanya menyangkut jadwal 

pembayaran dan jangka waktu kredit. Kredit yang memperoleh fasilitas 

rescheduling hanyalah debitur yang memenuhi persyaratan tertentu antra 

lain, usaha debitur memeiliki prospek untuk bangkit kembali dan debitur 

menunjukan itikad baik. Dalam proses rescheduling ini tunggakan pokok 

dan bunga di jumlahkan (dikapitalisasi) untuk kemudain di jadwalkan 

kembali pembayaran untuk di buat perjanjian rescheduling tersendiri. 

2. Persyaratan kembali (reconditioning) 

Perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat kredit yang tidak 

terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu dan 

persyaratan lainya sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimal 

saldo kredit. Dalam reconditioning ini dapat pula diberikan kepada 

debitur keringanan berupa pembebasan sebagian bunga tertunggak atau 

penghentian perhitungan bunga bagi debitur yang bersifat jujur, terbuka 



dan kooperatif serta usahanya masih potensial dapat beroperasi dengan 

menguntungkan namun mengalami kesulitan keuangan.  

3. Penataan kembali (restructuring) 

Perubahan syarat-syarat kredit yang menyangkut penambahan 

dana bank, konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi 

pokok kredit baru atau konversi seluruh atau sebagian dari kredit menjadi 

penyertaan dalam perusahaan, yang dapat di serta dengan penjadwalan 

kembali atau persyaratan kembali. Selain cara di atas penyelesaian kredit 

bermasalah bisa juga melalui lembaga hukum. Yang dimaksud dengan 

lembaga hukum dalam hal ini adalah Panitia Urusan Piutang Negara 

(PUPN) dan Direktorat Jendral Piutang dan Lelang Negara (DJPLN), 

melalui Badan Peradilan, dan melalui Arbitrase atau Badan Alternatif 

Penyelesaian sengketa.  

 

D. Penelitian Terdahulu  

1. Deki Yulkarnain  (2013) dengan judul “Analisis Kredit  Macet Usaha  Mikro 

Kecil dan Menengah di Sentra  Konveksi koperasi Sobontoro Kabupaten  

Tulungagun” Variabel Pendapatan, jumlah pinjaman, laba usaha dan pemasaran 

memiliki nilai yang signifikan terhadapterjadinya kredit macet, sedangkan 

variabel pendidikan non-formal tidak memiliki pengaruh yang  signifikan 

terhadap terjadinya kredit macet. Variabel paling dominan dalam  menyebabkan 

kredit macet adalah variabel laba usaha. 



2. Cicik Rochmani Fatich (2010) dengan judul “Pengaruh Prosedur, Pencairan dan 

Pengawasan Pemberian Kredit Terhadap Risiko Kredit Macet Pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. Kantor Unit”hasil penelitian ini prosedur 

pemberian kredit sudah memenuhi syarat prinsip prinsip 5c & 7p kredit. secara 

simultan dengan level of significant 10%, prosedur pemberian kredit, pencairan 

kredit, dan pengawasan kredit berpengaruh signifikan dalam mengurangi 

tingkat risiko kredit macet. Secara parsial variabel prosedur pemberian kredit 

dan pengawasan kredit berpengaruh signifikan terhadap tingkat risiko kredit 

Sawojajar Malang macet, akan tetapi dalam penelitian ini variabel pencairan 

kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat risiko kredit macet karena 

pencairan kredit akan dilaksanakan jika prosedur dan syarat-syarat pengajuan 

kredit telah dilakukan oleh nasabah.variabel yang paling dominan dalam 

penelitian ini adalah pengawasan kredit dengan pendekatan 39 Muhammad 

Ichwan Noer Laily, dengan judul “Analisis 5C Terhadap Pemberian Kredit 

(Kredit Menengah, Kredit Kecil, Kredit Mikro) Dan Kaitannya dengan Non 

Performing Loan Pada PT. Bank Umkm BPR Jatim Cabang Lumajang”, 

(Jember: Universitas Jember) kekeluargaan. Variabel bebas yang terdiri dari 

(prosedur pemberian kredit, pencairan kredit, dan pengawasan kredit) dapat 

menjelaskan model variabel terikat yaitu kredit macet sebesar 61,2% sedangkan 

sisanya 38,8% dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.  

3. Andita Pritasari (2010) Tinjauan Yuridis Terhadap Penerapan Prinsip 5c (The 

Five C’s Of Credit) Dalam Analisis Pemberian Kredit Dan Pengaruhnya Dalam 



Pencegahan Terjadinya Kredit Macet Pada Pt.Bank X Tbk Cabang Bogor Hasil 

penelitian kemudian menyimpulkan bahwa Bank X memiliki pedoman 

perkreditan yang telah sesuai berdasarkan ketentuan Bank Indonesia di mana di 

dalamnya telah memuat kriteria analisis secara rinci untuk menggali tiap aspek 

dari Prinsip 5C guna menilai kelayakan calon debitur. Selain itu penerapan 

prinsip ini cukup berpengaruh dalam pencegahan terjadinya kredit bermasalah 

pada Bank X yang ditandai dengan rendahnya angka kredit bermasalah yang 

terjadi bila dibandingkan dengan total jumlah pinjaman dana yang disalurkan 

hingga periode tertentu. 

 

E.  Kerangka Pemikiran  

Koperasi boleh dikatakan sudah cukup luas dikenal oleh masyarakat 

Indonesia. Meskipun sudah dikenal secara luas sejak lama, namun masih terdapat 

banyak salah paham dikalangan masyarkat. Ada sebagian orang menyebut 

koperasi sebagai badan ekonomi yang berbeda dari perusahaanperusahaan lain 

yang harus dikelola seefisien dan seprofesional mungkin untuk mendapatkan 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Ada pula sebagian yang menyebut koperasi 

sama halnya dengan badan sosial yang tugas utamanya membantu 

mensejahterakan anggotanya dengan cuma-cuma. Salah satu kegiatan atau jenis 

usaha koperasi adalah simpan pinjam dimana anggotanya harus menyimpan dana 

yang kemudian dana tersebut dapat dipinjam kembali sesuai kebutuhanya. Oleh 



karena itu dibuthkan prosedur dalam pemberian kredit ada diantara kedua belah 

pihak tidak ada yang merasa dirugikan serta kredit tersebut berjalan dengan lancar.  

Kredit adalah pemindahan dana kepada para peminjam untuk mendapatkan 

keuntungan atas jasa yang diberikan kepada peminjam, didasarkan pada 

kepercayaan kedua belah pihak dan berdasarkan persetujuan pinjam meminjam 

hutang atau pinjaman setelah jangka waktu tertentu bahkan dengan jumlah bunga 

yang telah ditetapkan atau disepakati. Karena dalam pemberian kredit 

mengandung risiko, pihak koperasi harus aktif dalam memilih nasabah, yaitu 

dengan penilaian dari prinsip-prinsip dalam pemberian kredit. Pengaruh 

pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan menunjukkan angka yang 

paling besar bila dibandingkan dengan pengaruh manajer puncak, auditor internal, 

manajer produksi, dan manajer keuangan. Penelitian yang akan dilakukan penulis 

menggunakan variabel independen yang sama dengan penelitian sebelumnya, 

yaitu pemberian kredit. Namun substansi dari penelitian yang akan penulis 

lakukan sangat berbeda dengan penelitian terdahulu. Perbedaan tersebut antara 

lain, dalam penelitian penulis : 

1. Substansi penelitan menitik beratkan pada prosedur pemberian kredit pada 

koperasi.  

2. Penelitian menggunakan metode studi kasus pada koperasi simpan pinjam. 

 

 


